
MALAM NISFU SYA’BAN 

Khutbah I 

انَ،  
َ
عَدْن دٰ 

َ
وَل دٰ  سَيِّٰ دٍ  مُحَمَّ ى 

َ
عَل مُ 

َ
لَ وَالسَّ  

ُ
ة

َ
لَ وَالصَّ انٰ،  يَّ الدَّ لٰكٰ 

َ ْ
الْ  ٰ

ه
لِٰلّ الحَمْدُ 

 
َ

 اُلله وَحْدَهُ لَّ
َّ

 إٰلهَ إٰلَّ
َّ

نْ لَّ
َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
مَانٰ، وَأ ى مَرِّٰ الزَّ

َ
ابٰعٰيْهٰ عَل

َ
ى آلٰهٰ وَصَحْبٰهٰ وَت

َ
وَعَل

رٰيْكَ 
َ
ا    ش

َ
دَن نَّ سَيِّٰ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
انٰ، وَأ

َ
ك
َ ْ
مَانٰ وَالْ جٰهَةٰ وَالزَّ

ْ
ةٰ وَال جٰسْمٰيَّ

ْ
هُ عَنٰ ال نَـزَّ

ُ ْ
هُ الْ

َ
ل

قُرْآنُ، 
ْ
قَهُ ال

ُ
ل
ُ
انَ خ

َ
ذٰيْ ك

َّ
هُ ال

ُ
ــدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل  مُحَمَّ

ي بٰتَقْوَى   فْس ٰ
َ
مْ وَن

ُ
وْصٰيْك

ُ
ي أ

ِّ
إنٰ
َ
حْمٰنٰ، ف ا بَعْدُ، عٰبَادَ الرَّ مَّ

َ
قَائٰلٰ فٰي أ

ْ
انٰ، ال نَّ

َ
اٰلله الْ

وا  
ُ
عَل

ْ
وَاف مْ 

ُ
ك رَبَّ وَاعْبُدُوا  وَاسْجُدُوا  عُوا 

َ
ارْك آمَنُوا  ذٰينَ 

َّ
ال هَا  يُّ

َ
أ يَا  قُرْآنٰ: 

ْ
ال كٰتَابٰهٰ 

فْلٰحُونَ )الحج: 
ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
يْرَ ل

َ
خ
ْ
 ( ٧٧ال

Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab 

isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar 

taqwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; 

memperbanyak berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta 

senantiasa menjaga nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa 

dinunia ini. 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, MALAM 

NISFU SYA’BAN. 

 

Alhamdulillah kita sudah memasuki bulan sya’ban,yang artinya sebentar lagi kita akan 

memasuki bulan special bulan mulia yaitu bulan Ramadhan. Pada bulan sya’ban ini ada satu 

malam yang penting untuk kita umat Islam melakukan ibadah yang dilakukan satu tahun sekali 

dimalam pertengahan bulan sya’ban ini. 

 

Para ulama telah mengajak dan mengajarkan kepada ummat Islam untuk banyak 

melakukan kebaikan-kebaikan di bulan Sya’ban ataupun malam pertengahan sya’ban yang 

seringdisebut “Nisfu Sya’ban” sebagai bentuk ibadah atau amalah yang khusus Sya’ban. Ibadah 

ini dilakukan agar umat Islam mendapatkan kebaikan-kebaikan dari Allah dalam berbagai bentuk 

dan macamnya. Bahkan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam pun mendorong untuk 

meningkatkan ibadahnya atau menghidupkan malam pertengahan dibulan sya’ban sebagaimana 

hadist yang diriwayatkanoleh Imam IbnuMajah: 

هَا
َ
يْل
َ
قُوْمُوْا ل

َ
عْبَانَ ف

َ
صْفٰ مٰنْ ش  النِّٰ

ُ
ة
َ
يْل
َ
تْ ل

َ
ان
َ
ا ك

َ
اهُ ابْنُ مَاجَه فٰي  رَوَ وَصُوْمُوْا نَهَارَهَا )  إٰذ

نٰ 
َ
ن يْمَانٰ  السُّ ٰ

ْ
عَبٰ الْ

ُ
بَيْهَقٰيُّ فٰي ش

ْ
  )وَال



Maknanya: “Apabila tiba malam nisfu Sya’ban, maka hidupkan malamnya dan berpuasalah 

di siang harinya” (HR Ibnu Majah dalam as-Sunan dan al-Baihaqi dalam Syu’ab al-

Iman)  

 

Hadirin sidang jumat yang dimulyakan Allah swt, 

Pada malam nisfu sya’ban waktu maghrib,merupakan malam yang penting terkait dengan 

amalperbuatan kita dalam waktu satu tahun kebelakang dan satu tahun kedepan. Maksudnya 

adalah pada malam nisfu sya’ban, catatan-catatan amal ummat manusia satu tahun kebelakang 

diangkat ke langit dan dibuka catatan lembaran baru satu tahun kedepan. Oleh karena itu, sebagai 

ummat Islam adalah baiknya untuk mengawali catatan buka kehidupan kita dengan catatan amal 

yang baik-baik, apapaun amal baikny yang bisa kita lakukan dan Allahpun senang ketika catatan 

ummat Islam diawal catatn bukunyaadalah sesuatu amal-amalyangbaik sebagaimana sabda. 

Rosululloh saw. 

حٰبُّ  ... وَ 
ُ
أ
َ
يْنَ, ف ٰ

َ
عَالْ

ْ
ٰ ال

ى رَبِّ
َ
عْمَالُ اٰل

َ
لَّ
ْ
عُ فٰيْهٰ ا

َ
رْف

ُ
هْرٌ ت

َ
ا  هُوَ ش

َ
ن
َ
عَ عَمَلٰيْ وَأ

َ
نْ يُرْف

َ
أ

 صَائٰمٌ.
… Dibulan itu diangkat amal-amal(manusia) kepada Allah Rabb semesta alam, maka aku senang 

apabila saat amalku diangkat aku sedang berpuasa: HR. An-Nasa’i No. 1022 

 

Hadirin sidang jumat yang dimulyakan Allah swt, 

Kemudian apa ibadah-ibadah yang baik dilakukan dalam meramaikan malamnisfu 

sya’ban? Ada beberapa jenis ibadah yang baik dilakukan dalammeramaikan balam nisfu sya’ban, 

diantaranya adalah: 

 

Pertama, : Berpuasa Sunnah Bulan Sya’ban menjelang Nisfu Sya’ban 

 Bulan Sya’ban adalah bulan yang merupakan bulan jembatan menujubulan suci Ramadhan 

dan juga merupakan bulan yang disukai oleh nabi dan para sahabat untuk memperbanyak puasa 

sunah. Dalam bulan ini, Rasulullah SAW memperbanyak puasa sunah, bahkan beliau hampir 

berpuasa satu bulan penuh, kecuali satu atau dua hari di akhir bulan saja agar tidak mendahului 

Ramadhan dengan satu atau dua hari puasa sunah.  

Dalam rangka menyambut maam nisfu sya’ban ada baiknya kita awali dengan puasasunnah 

sya’ban walaupun jarang berpuas sunnahkita masih bisa melakukan ibadah puasa menjelang 

malam nisfu sya’ban mengingat tidak diperkenankan berpuas sunnah ketika jarang berpuasa yang 

rutin dibulan-bulan yang lain.Rosulullah bersabda: 

يْتُ 
َ
رَأ مَا   : تْ 

َ
ال
َ
ق  

َ
مَة

َ
سَل  ٰ

مِّ
ُ
أ هْرَيْنٰ  عَنْ 

َ
ش يَصُومُ  مَ 

َّ
وَسَل يْهٰ 

َ
عَل  ُ

َّ
ى اللَّ

َّ
صَل بٰيَّ  النَّ  

عْبَانَ وَرَمَضَانَ 
َ
 ش

َّ
 مُتَتَابٰعَيْنٰ إٰلَّ

Dari Ummu Salamah R.A berkata: “Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW berpuasa dua 

bulan berturut-turut kecuali bulan Sya’ban dan Ramadhan.” (HR. Tirmidzi no. 726, An-

Nasai 4/150, Ibnu Majah no.1648, dan Ahmad 6/293) 

 

Kedua, : Membaca Al-Qur’an Khususnya Surat Yasin 

Al-Qur’an memiliki arti bacaan, dan al-qur’an merupakan kitab suci ummat Islam yang 

membacanya merupakan ibadah yang bernilai tinggi dalam pandangan Allah, sehingga membaca 

Al-Qur’an menjadi penting terlebih memiliki fadhilah yang baik dan banyak. Sebagai ummat 

Islam seyogyanya sering dan senang dalam membaca Al-Qur’an dan jika bisa dilakukan setiap 



hari atau setiap waktu sholat. Mengapa membaca surat Yasiin, karena makna al-Qur’an secara 

keseluruhan ada dalam surat yaasiin. 

Dalam amalan malam nisfu Sya’ban yang dimulai dari awal waktu maghrib menjadi 

amalan yang penting bagi umat Islam yang berharap mendapatkan kururan kebaikan dari Alah 

swt. Allahpun memrintahkan Ummat Sialm untuk selalu membaca Al-Qur’an sebagaimana 

diwahyukan dalam Surat Al-Isra: 

يْكَ حَسٰيبً 
َ
يَوْمَ عَل

ْ
فَىٰ بٰنَفْسٰكَ ٱل

َ
بَكَ ك

ٰ
 كٰتَ

ْ
رَأ
ْ
 ٱق

Artinya: "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 

terhadapmu". (QS. Al-Isra,/17: 14) 

 

Ketiga, : Perbanyak Memanjatkan Doa 

Berdoa merupakan hal yang sangat penting bagi kita umat Islam. Doa merupakan alat 

berkomunikasi kepada Allah, mengadu dan menenangkan hati dan pikiran kita ketika merasakan 

adanya masalah dan lain sebaginya. Semakin sering kita berdoa Allah semakin senang kepada kita 

disamping hati kita manusia akan terlas plong atau lega lantaran maslahnya sudah tersalurkan 

kepada yang Maha Kuasa dengan harapan akan segera adasolusi dari maslahnya. 

Dalam malam nisfu sya’ban ini juga menjadi penting untuk menyampaikan masalah dan 

problematika kehidupan kepada Allah sang pemberi jawaban dari harapan kita manusia, maka 

sampaikanlah doa dan harapan minimal untuk satu tahun kedepan atau untuk dunia akhirat. 

Allahpun sudah mempersilahkan untuk enyampaikan harapan dan berjanji akan mengabulkan 

jikalau disampaikan pada malam nisfu sya’ban, sebagaiman sabda nabi: 

ادَى مُنَادٍ هَلْ مٰنْ 
َ
عْبَان ن

َ
صْفٰ مٰنْ ش  النِّٰ

ُ
ة
َ
يْل
َ
انَ ل

َ
ا ك

َ
هُ،   إٰذ

َ
فٰرَ ل

ْ
غ
َ
أ
َ
فٰرٍ ف

ْ
مُسْتَغ

عْطٰيَهُ )رَوَاهُ 
ُ
أ
َ
ٰ  هَلْ مٰنْ سَائٰلٍ ف

ْ
عَبٰ الْ

ُ
بَيْهَقٰيُّ في ش

ْ
  )يْمَانٰ ال

Maknanya: “Apabila tiba malam nisfu Sya’ban, maka malaikat berseru menyampaikan dari 

Allah: adakah orang yang memohon ampun maka aku ampuni, adakah orang yang meminta 

sesuatu maka aku berikan permintaannya” (HR al-Baihaqi dalam Syu’ab al-Iman)  

 

Keempat, : Perbanyak Memohon Ampun dengan Istighfar 

Tidak ada manusia yang tidak memiliki dosa artinya semua manusia memiliki dosa dan 

kesalahan. Lantas apa yang harus dilakukan ketika sadar memiliki dosa, maka tidak lain dan tidak 

bukan adalan beristighfar atau meminta ampun kepada Allah atas dosa yang telah diperbuat.   

Dimalam nisfu sya’ban, malam yang baik untuk kita memohon ampun atas dosa dan 

kesalahan walau[pun sebsar apapun kesalahan kita, sangat baik untuk kita memohon ampun 

kepada Allah, dan Alapun seudah berjanji akan mengampuninya sebagaiman hadits nabi: 

عْبَانَ 
َ
ش مٰنْ  صْفٰ  النِّٰ ةٰ 

َ
يْل
َ
ل فٰي  قٰهٰ 

ْ
ل
َ
خ ى 

َ
إٰل اُلله  لٰعُ 

َّ
    يَط

َّ
إٰلَّ قٰهٰ 

ْ
ل
َ
خ لٰجَمٰيعٰ  فٰرُ 

ْ
يَغ

َ
ف

احٰنٍ )رَوَاهُ 
َ
وْ مُش

َ
رٰكٍ أ

ْ
ش
ُ
بَيْهَقٰيُّ  لْٰ

ْ
بَرَانٰيُّ وَال

َّ
انَ والط   )ابْنُ حٰبَّ

Maknanya: “Allah merahmati para hamba-Nya di malam nisfu Sya’ban, maka Ia 

mengampuni semua makhluk-Nya kecuali orang yang musyrik dan seorang muslim yang ada 

permusuhan, kedengkian dan kebencian terhadap Muslim lain karena urusan duniawi” (HR 

Ibnu Hibban, ath-Thabarani dan al-Baihaqi).  

 

Kelima, Melakukan Ibadah Shalat Sunnah Tasbih 

Shalat tasbih adalah salah satu shalat sunnah yang jarang dilakukan oleh umat Islam yang 

masih banyak kesibukan dengan berbagai urusan. Oleh karena itu, di malam nisfu Sya’ban menjadi 



penting untuk dilakukan mengingat baiknya kualitas shalat tasbih bahkan Nabi tidak pernah 

meninggalkan shalat tasbih. 

 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada ‘Abbas bin Abdul Mutthalib, 

ا  
َ
رَ خٰصَالٍ إٰذ

ْ
عَلُ بٰكَ عَش

ْ
ف
َ
 أ
َ
لَّ
َ
حْبُوكَ أ

َ
 أ
َ
لَّ
َ
مْنَحُكَ أ

َ
 أ
َ
لَّ
َ
عْطٰيكَ أ

ُ
 أ
َ
لَّ
َ
اهُ أ اسُ يَا عَمَّ يَا عَبَّ

وَعَمْدَهُ   هُ 
َ
أ
َ
ط

َ
خ هُ 

َ
وَحَدٰيث دٰيمَهُ 

َ
ق وَآخٰرَهُ  هُ 

َ
ل وَّ
َ
أ بَكَ 

ْ
ن
َ
ذ كَ 

َ
ل  ُ

َّ
اللَّ فَرَ 

َ
غ لٰكَ 

َ
ذ تَ 

ْ
عَل

َ
ف تَ 

ْ
ن
َ
أ

بٰيرَهُ سٰرَّ 
َ
عَةٍ صَغٰيرَهُ وَك

ْ
ٰ رَك

لِّ
ُ
 فٰى ك

ُ
قْرَأ

َ
عَاتٍ ت

َ
رْبَعَ رَك

َ
ىَ أ ٰ

ِّ
صَل

ُ
نْ ت

َ
رَ خٰصَالٍ أ

ْ
نٰيَتَهُ عَش

َ
هُ وَعَلَ

تَ سُبْحَانَ  
ْ
ل
ُ
ائٰمٌ ق

َ
تَ ق

ْ
ن
َ
عَةٍ وَأ

ْ
لٰ رَك وَّ

َ
قٰرَاءَةٰ فٰى أ

ْ
تَ مٰنَ ال

ْ
رَغ

َ
ا ف

َ
إٰذ

َ
 ف
ً
كٰتَابٰ وَسُورَة

ْ
 ال

َ
اتٰحَة

َ
ف

 
َ
 إٰل

َ
ٰ وَلَّ

َّ
حَمْدُ لِٰلّ

ْ
ٰ وَال

َّ
تَ اللَّ

ْ
ن
َ
هَا وَأ

ُ
تَقُول

َ
عُ ف

َ
رْك

َ
مَّ ت

ُ
 ث
ً
ة  مَرَّ

َ
رَة

ْ
مْسَ عَش

َ
بَرُ خ

ْ
ك
َ
ُ أ

َّ
ُ وَاللَّ

َّ
 اللَّ

َّ
هَ إٰلَّ

هَا  
ُ
تَقُول

َ
ف سَاجٰدًا  تَهْوٰى  مَّ 

ُ
ث رًا 

ْ
عَش هَا 

ُ
تَقُول

َ
ف وعٰ 

ُ
ك الرُّ مٰنَ  سَكَ 

ْ
رَأ عُ 

َ
رْف

َ
ت مَّ 

ُ
ث رًا 

ْ
عَش رَاكٰعٌ 

سَ 
ْ
عُ رَأ

َ
رْف

َ
مَّ ت

ُ
رًا ث

ْ
تَ سَاجٰدٌ عَش

ْ
ن
َ
هَا وَأ

ُ
تَقُول

َ
سْجُدُ ف

َ
مَّ ت

ُ
رًا ث

ْ
هَا عَش

ُ
تَقُول

َ
جُودٰ ف كَ مٰنَ السُّ

لٰكَ  
َ
فْعَلُ ذ

َ
عَةٍ ت

ْ
ٰ رَك

لِّ
ُ
مْسٌ وَسَبْعُونَ فٰى ك

َ
لٰكَ خ

َ
ذ
َ
رًا ف

ْ
هَا عَش

ُ
تَقُول

َ
سَكَ ف

ْ
عُ رَأ

َ
رْف

َ
مَّ ت

ُ
رًا ث

ْ
عَش

ٰ يَوْ 
لِّ
ُ
يَهَا فٰى ك ٰ

ِّ
صَل

ُ
نْ ت

َ
عْتَ أ

َ
عَاتٍ إٰنٰ اسْتَط

َ
رْبَعٰ رَك

َ
فٰى فٰى أ

َ
فْعَلْ ف

َ
مْ ت

َ
إٰنْ ل

َ
عَلْ ف

ْ
اف

َ
 ف

ً
ة مٍ مَرَّ

  
ً
ة ٰ سَنَةٍ مَرَّ

لِّ
ُ
فٰى ك

َ
فْعَلْ ف

َ
ت مْ 

َ
إٰنْ ل

َ
 ف

ً
ة هْرٍ مَرَّ

َ
ٰ ش

لِّ
ُ
فٰى ك

َ
فْعَلْ ف

َ
ت مْ 

َ
ل إٰنْ 

َ
 ف

ً
ة ٰ جُمُعَةٍ مَرَّ

لِّ
ُ
ك

 
ً
ة فٰى عُمُرٰكَ مَرَّ

َ
فْعَلْ ف

َ
مْ ت

َ
إٰنْ ل

َ
 ف

“Wahai Abbas, wahai pamanku, sukakah paman, aku beri, aku karuniai, aku beri hadiah 

istimewa, aku ajari sepuluh macam kebaikan yang dapat menghapus sepuluh macam dosa? 

Jika paman mengerjakan hal itu, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa paman, baik yang 

awal dan yang akhir, baik yang telah lalu atau yang akan datang, yang di sengaja ataupun 

tidak, yang kecil maupun yang besar, yang samar-samar maupun yang terang-terangan. 

Sepuluh macam kebaikan itu ialah; “Paman mengerjakan shalat empat rakaat, dan setiap 

rakaat membaca Al Fatihah dan surat, apabila selesai membaca itu, dalam rakaat pertama 

dan masih berdiri, bacalah; “Subhanallah wal hamdulillah walaa ilaaha illallah wallahu 

akbar (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada ilah selain Allah dan Allah Maha 

besar) ” sebanyak lima belas kali, lalu ruku’, dan dalam ruku’ membaca bacaan seperti itu 

sebanyak sepuluh kali, kemudian mengangkat kepala dari ruku’ (i’tidal) juga membaca seperti 

itu sebanyak sepuluh kali, lalu sujud juga membaca sepuluh kali, setelah itu mengangkat kepala 

dari sujud (duduk di antara dua sujud) juga membaca sepuluh kali, lalu sujud juga membaca 

sepuluh kali, kemudian mengangkat kepala dan membaca sepuluh kali. Jumlahnya ada tujuh 

puluh lima kali dalam setiap rakaat, paman dapat melakukannya dalam empat rakaat. Jika 

paman sanggup mengerjakannya sekali dalam sehari, kerjakanlah. Jika tidak mampu, 

kerjakanlah setiap Jumat, jika tidak mampu, kerjakanlah setiap bulan, jika tidak mampu, 

kerjakanlah setiap tahun sekali. Dan jika masih tidak mampu, kerjakanlah sekali dalam seumur 

hidup.” (HR. Abu Daud No. 1297) 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga bisa menjalankan ibadah malam nisfu sya’ban 

dengan baik dan penuh kekhusu’an sehingga menjadi ladang amalbuat kita dengan melakukan 

beberapa ibadah dibawah ini: 

1) Membaca Al-Qur’an Khususnya Surat Yasin, 

2) Kedua, Diberikan Ketenangan dan Rahmat Allah,  

3) Perbanyak Memanjatkan Doa, 



4) Perbanyak Memohon Ampun dengan Istighfar, 

5) Melakukan Ibadah Shalat Sunnah Tasbih.  

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

memaksilakn ibadah dimalam nisfu sya’ban, sehingga kita pantas mendapatkan posisi yang tinggi 

dimata Allah yang mendapatkan ampunan dan rahmatNya didunia dan Akhirat, amin amin ya 

Robbal “aalamiiin. 

يَاتٰ  
َ
لَّ
ْ
ا مٰنَ  فٰيْهٰ  بٰمَا  مْ 

ُ
ك وَاٰيَّ فَعَنٰيْ 

َ
وَن عَظٰيْمٰ. 

ْ
ال قُرْآنٰ 

ْ
ال فٰى  مْ 

ُ
ك
َ
وَل لٰىْ   ُ

َّ
اللَّ بَارَكَ 

قَبَّ 
َ
حَكٰيْمٰ. وَت

ْ
رٰ ال

ْ
ك ٰ
ِّ
عَلٰيْمٰ.وَالذ

ْ
مٰيْعُ ال هُ هُوَ السَّ هُ اٰنَّ

َ
 وَت

َ
مْ تٰلَ

ُ
اك ى وَاٰيَّ ٰ

 لَ مٰنِّ
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َ
حَدٌ. ا

َ
فُوًا أ

ُ
هُ ك

َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
دْ وَل

َ
مْ يُوْل

َ
مْ يَلٰدْ وَل

َ
ذٰيْ ل

َّ
مَدٰ ال حَدٰ الصَّ

َ ْ
ٰ الَّ

ه
حَمْدُ لِٰلّ

ْ
ل

  
َّ

اٰلَّ هَ 
ٰ
إٰل  

َ
لَّ نْ 

َ
أ هَدُ 

ْ
ش

َ
عَبْدُهُ أ دًا  مُحَمَّ نَّ 

َ
أ هَدُ 

ْ
ش

َ
وَأ حَادٰ.  ٰ

ِّ
ت ٰ
ْ

بٰالْ ا 
َ
مَرَن

َ
أ ذٰيْ 

َّ
ال  ُ

ه
اللَّ

دٰ 
َ

بٰلَ
ْ
ال  ٰ

بٰحُبِّ ا 
َ
دَعَان ذٰيْ 

َّ
ال هُ 

ُ
وَحَبٰيْبٰنَا  .وَرَسُوْل ا 

َ
دٰن ٰ

سَيِّ ى 
َ
عَل مُ 

َ
لَ وَالسَّ  

ُ
ة

َ
لَ الصَّ

يْنَ  ٰ
َ
عَالْ

ْ
لٰل رْسَلَ 

َ
أ ذٰيْ 

َّ
ال دٍ  مُحَمَّ ا 

َ
ن
َ

وَمَوْلَّ فٰيْعٰنَا 
َ
بَعْدُ. وَش ا  مَّ

َ
أ عَادٰ 

َ ْ
الْ يَوْمٰ  ى 

َ
اٰل  

 ُ
ٰ

قَالَ اللَّ
َ
قُوْنَ. ف تَّ

ُ ْ
ازَ الْ

َ
قَدْ ف

َ
ٰ ف

ٰ
يْ بٰتَقْوَى اللَّ فْس ٰ

َ
مْ وَن

ُ
وْصٰيْك

ُ
اسُ أ هَا النَّ يُّ

َ
يَاأ

َ
ف

وْ 
ُّ
مَنُوْا صَل

ٰ
ذٰيْنَ أ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ٰ يٰأ

بٰيِّ ى النَّ
َ
وْنَ عَل

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئٰك

َ
َ وَ مَلَ

ٰ
ى اٰنَّ اللَّ

َ
عَال

َ
يْهٰ وَ ت

َ
ا عَل

ا 
َ
دٰن ٰ

سَيِّ لٰ 
ٰ
أ ى 

ٰ
عَل وَ  دٍ  مُحَمَّ ا 

َ
دٰن ٰ

سَيِّ ى 
ٰ
عَل مْ  ٰ

ِّ
وَسَل  ٰ

صَلِّ هُمَّ 
ه
لل
َ
ا سْلٰيْمًا 

َ
ت مُوْا  ٰ

ِّ
سَل

لٰ 
ٰ
ى ا

ٰ
دٍ وَعَل ا مُحَمَّ

َ
دٰن ٰ

ى سَيِّ
ٰ
ا اٰبْرَاهٰيْمَ وَبَارٰكْ عَل

َ
دٰن ٰ

ى سَيِّ
ٰ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك مُحَمَّ

مَا بَارَ 
َ
دٍ ك ا مُحَمَّ

َ
دٰن ٰ

ا اٰبْرَاهٰيْمَ  سَيِّ
َ
دٰن ٰ

لٰ سَيِّ
ٰ
ى ا

ٰ
ا اٰبْرَاهٰيْمَ وَعَل

َ
دٰن ٰ

ى سَيِّ
ٰ
تَ عَل

ْ
 فٰى   ك

وَعَنْ  اشٰدٰيْنَ.  الرَّ فَاءٰ 
َ
ل
ُ
خ
ْ
ال عَنٰ  وَارْضَ  هُمَّ 

ه
لل
َ
ا مَجٰيْدٌ  حَمٰيْدٌ  كَ  اٰنَّ يْنَ  ٰ

َ
عَالْ

ْ
ال

ابٰعٰيْنَ  ابٰعٰ التَّ
َ
ابٰعٰبْنَ وَت جْمَعٰيْنَ. وَالتَّ

َ
كَ ا ٰ

بٰيِّ
َ
صْحَابٰ ن

َ
يْنٰ. ا ٰ

ى يَوْمٰ الدِّ
ٰ
ابٰعٰهٰمْ اٰل

َ
 وَ ت

ا  عَنَّ عْ 
َ
ادْف هُمَّ 

ه
لل
َ
ا ؤْمٰنَاتٰ 

ُ ْ
وَالْ مٰنٰيْنَ 

ْ
ؤ
ُ ْ
وَالْ سْلٰمَاتٰ 

ُ ْ
وَالْ مُسْلٰمٰيْنَ 

ْ
لٰل فٰرْ 

ْ
اغ هُمَّ 

ه
لل
َ
ا

يْرُكَ عَنْ 
َ
عُهُ غ

َ
 يَدْف

َ
نَ مَا لَّ

َ
فٰت

ْ
مْرَاضَ وَال

َ ْ
اعُوْنَ وَالَّ

َّ
وَبَاءَ وَالط

ْ
ءَ وَال

َ
لَ
َ
غ
ْ
ا ال

َ
دٰن

َ
بَل

نَا  يْنَ. رَبَّ ٰ
َ
عَالْ

ْ
 يَا رَبَّ ال

ً
ة سْلٰمٰيْنَ عَامَّ

ُ ْ
دٰ الْ

َ
 وَعَنْ سَائٰرٰ بٰلَ

ً
ة اصَّ

َ
ا خ دُوْنٰيْسٰيَّ

ْ
ا اٰن

َ
هٰذ

ٰ اٰنَّ 
ٰ

ارٰ عٰبَادَ اللَّ ابَ النَّ
َ
 وَ قٰنَا عَذ

ً
خٰرَةٰ حَسَنَة

ٰ ْ
 وَ فٰي الَّ

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن تٰنَا فٰي الدُّ

ٰ
ا

عَ 
ْ
مُرُ بٰال

ْ
َ يَأ

ٰ
مْ اللَّ

ُ
ك
َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ك
ُ
رٰ. يَعٰظ

َ
نْك

ُ ْ
اءٰ وَالْ

َ
فَحْش

ْ
ٰحْسَانٰ وَيَنْهَى عَنٰ ال

ْ
دْلٰ وَالَّ

مْ. 
ُ
يَزٰدْك نٰعَمٰهٰ  ى 

ٰ
عَل رُوْهُ 

ُ
ك

ْ
اش وَ  مْ. 

ُ
رْك

ُ
ك
ْ
يَذ عَظٰيْمَ 

ْ
ال  َ

ٰ
اللَّ رُوا 

ُ
ك
ْ
اذ

َ
ف رُوْنَ. 

َّ
ك
َ
ذ
َ
ت

بَرُ 
ْ
ك
َ
ٰ ا

ٰ
رُ اللَّ

ْ
ذٰك

َ
 وَل
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